BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang studi etnofarmakognosi tumbuhan

berkhasiat obat untuk mengobati penyakit pada manusia di desa

Fatukanutu Kecamatan Amabi Oefeto Kabupaten Kupang yang dilakukan

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Jenis tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat Desa
Fatukanutu Kecamatan Amabi Oefeto Kabupaten Kupang 19 jenis
tumbuhan.

2. Bagian tumbuhan yang digunakan sebagai bahan obat manusia adalah
daun, buah, batang, kulit batang, dan biji. Dari bagian tumbuhan
tersebut yang paling banyak digunakan adalah daun.

3. Jenis penyakit pada manusia yang dapat diobati dengan tumbuhan obat
yaitu: Darah rendah, perut kembung dan masuk angin, luka berdarah,
batuk, demam berdarah, bisul, kanker rahim dan payudara, keputihan,
sakit perut, demam, asam lambung, mencret, bengkak luka, luka, batuk
diare, luka lebam, sarampa, sakit gigi, cacingan.

4. Cara pengolahan yang paling banyak digunakan yaitu dengan cara
direbus.

5. Jenis tumbuhan obat yang paling banyak digunakan adalah kirinyuh,

jambu biji, daun sirih, dan binahong.
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6. Jenis tumbuhan yang dibudidayakan adalah Binahong, Sereh, Daun
sirih, Bayam merah, Kelor, Pepaya, Sirsak,

7. Alasan tumbuhan dibudidayakan yaitu selain sebagai obat untuk
mengobati penyakit pada manusia, tumbuhan tersebut juga dapat
dikonsumsi oleh masyarakat sehingga dibudidayakan agar mudah
ditemukan dan digunakan saat diperlukan. Alasan masyarakat tidak
membudidayakan tumbuhan tersebut karena tumbuhan tersebut
tumbuh dihutan dan tanpa dibudidayakan tumbuhan tersebut dapat
tumbuh secara liar dihutan atau dikebun, selain itu tumbuhan tersebut
memiliki ukuran pohon yang besar sehingga membuat masyarakat
lebih tertarik untuk mengambilnya dihutan.

B. Saran

1. Perlu disosialisasikan mengenai jenis-jenis tumbuhan yang berkhasiat
sebagai obat agar masyarakat luas dapat menggunakannya.

2. Perlu disosialisasikan mengenai pentingnya budidaya tanaman obat
agar tidak terancam musnah.

3. Perlu di lakukan kajian-kajian dari aspek formagkonosis dan

farmakologis.
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Lampiran 01

LEMBAR WAWANCARA

I. Identitas Informan

Nama

Jenis Kelamin

Usia

No. HP

Il. Jadwal Wawancara

Hari,tanggal

I11. Pertanyaan Penelitian

1. Apa saja jenis tumbuhan yang sering dimanfaatkan sebagai obat?

2. Bagian tumbuhan manakah yang dimanfaatkan sebagai obat?

3. Bagaimana cara pengolahan tumbuhan obat tersebut?

4. Apa saja jenis penyakit yang diobati dengan tumbuhan obat tersebut?
5. Jenis tumbuhan obat apa yang paling banyak dimanfaatkan?

6. Apa saja jenis tumbuhan obat yang telah dibudidayakan?

7. Mengapa tumbuhan obat tersebut dibudidayakan?

8. Mengapa tumbuhan obat tersebut tidak dibudidayakan?
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Lampiran 02

Daftar Nama Responden

No Responden Jenis Umur | Alamat | Pekerjaan
Kelamin
1 Onisimus Babys Laki-laki 48 Fatukanutu | Petani
2 Yohanes B.Bekak | Laki-laki 42 Fatukanutu | Petani
3 Kefas Boimau Laki-laki 55 Fatukanutu | Petani
4 Darni Limarsing Perempuan | 50 Fatukanutu | IRT
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Lampiran 03

Daftar Nama Tumbuhan

No Nama Tumbuhan

Lokal Indonesia IImiah
1. | Ut kae me Bayam Merah Amaranthus tricolor L.
2. | Pauk petas me Jarak Merah Jatropha gossypiifolia
3 | Hau sufmuti Kirinyuh Chromolaena odorata
4 | Bok afmoro Labu Kuning Cucurbita moschata
5 | Kaut Pepaya Carica papaya
6 | Neke Kapuk Ceiba pentandra
7 | Haufua maninu Sirsak Annona muricata
8 | Apeta Daun Sirih Piper betle
9 | Jambu fua Jambu Biji Psidium guajava
10 | Pnia Paria hutan Momordica charantial
11 | Ut hau fo,0 Daun Kelor Moringa oliefera
12 | Hausisi Sereh Cymbopogon citratus
13 | Binahong Binahong Anredera cordifolia
14 | Feno Kemiri Aleurites moluccana L
15 | Humusu Alang-alang Imperata cylindrica
16 | Usapi Kusambi Schleichera oleosa L
17 | Haufua ata Srikaya Annona squamosa L
18 | Kiu Asam Tamarindus indica
19 | Haufuamnutu Lamtoro Leucaena leucocephala
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Lampiran 04

HASIL WAWANCARA

Identitas Responden

Hasil Wawancara

Nama : Onisimus Babys
Umur: 48

Jenis Kelamin : Laki-laki
Alamat : Fatukanutu
Pekerjaan : Petani
NoTelpon : 081338609835

1. Tumbuhan yang sering digunakan
sebagai obat pada manusia

Bayam merah
Damar Merah
Kirinyuh
Labu Kuning
Pepaya
Kapuk

2. Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan

Bayam merah : Daun
Damar Merah : Daun
Kirinyuh : Daun
Labu Kuning : Biji
Pepaya : Daun
Kapuk : Daun

3. Cara pengolahan

Bayam merah : Ambil 9 helai
daun bayam merah lalu direbus
dengan 3 gelas air, rebus sampe
airnya tersisa 1 gelas.

Damar merah : ambil beberapa
lembar daun jarak, kemudian
layukan di atas api, Setelah daun
layu oleskan minyak kelapa,
minyak telon atau minyak kayu
putih. Setelah itu tempelkan di
bagian perut dan pinggang.
Biarkan beberapa jam.

Kirinyuh : Ambil daunnya lalu
dikunyah hingga halus lalu
ditempelkan dibagian yang luka.
Labu kuning : Langsung dimakan
Pepaya : Ambil 2 helai daun
pepaya dibersihkan, ditumbuk dan
diperas airnya sampai dapat 1
sendok makan. Takarannya 2
sendok makan 1 kali sehari.
Kapuk : Ambil segenggam daun
kapok kemudian dikunyah atau
ditumbuk hingga halus, kemudian
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ditempelkan di bagian yang bisul.

4. Jenis penyakit yang diobati
e Bayam merah : Darah rendah

e Damar merah : Perut
kembung,

e Kirinyuh : Luka berdarah

e Labu kuning : Cacingan

e Pepaya: Demam berdarah

e Kapuk : Bisul
5. Tumbuhan yang paling banyak
Digunakan
e Bayam merah
e Labu kuning
e Pepaya
6. Tumbuhan obat yang dibudidayakan
e Bayam merah
7. Alasan masyarakat membudidayakan
e Alasannya Kkarena selain
dimanfaatkan sebagai obat
darah rendah, bayam merah
juga biasa dikonsumsi atau
dimasak sebagai sayur untuk
kebutuhan hidup.

Nama : Yohanes B.Bekak
Umur: 42

Jenis Kelamin : Laki-laki
Alamat : Fatukanutu
Pekerjaan : Petani
NoTelpon : 083809709213

1. Tumbuhan yang sering digunakan
sebagai obat pada manusia
e Sirsak
e Daunsirih
e Jambu biji
e Paria hutan
e Daun kelor
2. Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan
e Sirsak : Daun
e Daun sirih : Daun
e Jambu biji : Daun
e Paria hutan : Daun
e Daun kelor : Daun
3. Cara pengolahan
e Sirsak : Ambil 7/9 helai daun
Lalu direbus dengan 3 gelas
air, rebus sampe airnya
tersisa 1 gelas.
e Daun sirih : Ambil 3-4
lembar daun sirih. Kemudian
rebus daun sirih bersama dua
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gelas air selama 10-15 menit,
hingga air rebusan berubah
warna dan daur sirih menjadi

layu. Lalu, saring
rebusan daun sirih dan
biarkan sampai dingin lalu
diminum.

e Jambu biji : Ambil 7 lembar
daun bagian pucuknya lalu
direbus dengan air
secukupnya dan rebus hingga
mendidih dan sisakan sampai
1 gelas, diamkan hingga
hangat lalu minum.

e Paria hutan : Diseduh dengan
air panas lalu diminum.

e Daun kelor : Ambil daun
sekitar 9 lembar lalu direbus
dengan air sebanyak 3 gelas
air lalu rebus hingga
mendidih sampe tersisa 1
gelas. Angkat lalu diamkan
hingga hangat lalu diminum.

4. Jenis penyakit yang diobati
Sirsak : Kanker
Daun sirih : Keputihan
Jambu biji : Sakit perut
Paria hutan : Demam

e Daun kelor : Asam lambung
5. Tumbuhan yang paling banyak

Digunakan

e Sirsak

e Daun kelor
6. Tumbuhan obat yang dibudidayakan

e Daunsirih

e Sirsak

e Daun kelor

7. Alasan masyarakat membudidayakan

e Alasannya karena selain
dimanfaatkan sebagai obat,
pepaya juga bisa dikonsumsi
atau dimasak sebagai sayur
untuk kebutuhan hidup serta
mudah diambil dan
dibutuhkan
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Nama : Kefas Boimau
Umur: 55

Jenis Kelamin : Laki-laki
Alamat : Fatukanutu
Pekerjaan : Petani

No Telpon : -

1. Tumbuhan yang sering digunakan
sebagai obat pada manusia

e Sareh
e Binahong
e Kemiri

e Alang-alang
2. Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan
e Sareh : Batang
e Binahong : Daun
e Kemiri : Buah
e Alang-alang : Akar
3. Cara pengolahan
e Sareh : Ambil batang sereh
secukupnya,Lalu rebus
dengan air 3 gelas, rebus
hingga mendidih sampe tersisa
1 gelas.Angkat lalu diamkan
hingga hangat lalu diminum.
e Binahong: Dihaluskan
kemudian ditempel pada luka

e Kemiri : Dibakar lalu
dihaluskan dan di tempel pada
luka.

e Alang-alang : Direbus
kemudian air  rebusannya
diminum.

4. Jenis penyakit yang diobati
e Sareh: Mencret
e Binahong : Bengkak luka
e Kemiri: Luka
e Alang-alang : Muntaber
5. Tumbuhan yang paling banyak
Digunakan
e Sareh, Binahong.
6. Tumbuhan obat yang dibudidayakan
e Sareh
7. Alasan masyarakat membudidayakan
e Selain berkhasiat sebagai obat
juga sebagai tumbuhan hias
dipekaranagan selain itu agar
mudah diambil dan dibutuhkan

Nama : Darni Limarsing

1. Tumbuhan yang sering digunakan
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Umur: 25

Jenis Kelamin: Perempuan
Alamat : Fatukanutu
Pekerjaan : IRT

No Telpon:082197553435

sebagai obat pada manusia

e Kusambi
e Srikaya
e Asam

e Lamtoro

2. Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan

e Kusambi : Batang

e Srikaya : Daun

e Asam : Daun

e Lamtoro : Biji

3. Cara pengolahan

e Kusambi : Dibakar hingga
menjadi  arang, kemudian
arangnya diambil lalu diseduh
dengan air panas.

e Srikaya : Dihaluskan,
kemudian dicampur dengan
bawang merah  kemudian
ditempel.

e Asam : Direbus dengan air
sampai mendidih lalu di saring
kemudian di gunakan untuk
mandi

e Lamtoro : Biji lamtoro yang
masih  muda langsung di
makan.

4. Jenis penyakit yang diobati

e Kusambi : Diare

e Srikaya : Luka lebam

e Asam : Serampa

e Lamtoro : Cacingan

5. Tumbuhan yang paling banyak
Digunakan

e Srikaya dan asam.

6. Tumbuhan obat yang dibudidayakan

e Srikaya dan asam

7. Alasan masyarakat membudidayakan

e Selain berkhasiat sebagai obat
juga sebagai tumbuhan yang
bisa digunakan sebagai bumbu
dapur yang dapat di tanam
dipekarangan serta mudah
diambil dan dibutuhkan.
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